5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah penulis lakukan

pada Toko Roti Sweet Flour, maka penulis dapat menarik dan memperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Toko Roti Sweet Flour merupakan bisnis keluarga dengan type Family
Business Enterprise (FBE) dan menganut paham business first atau
lebih mengutamakan bisnis dibandingkan dengan keluarga. Dalam segi
produk ciri khas yang dimiliki oleh toko roti ini adalah memproduksi
roti sehat, custom cake, dan wedding cake dimana tidak semua toko roti

dapat memproduksi hal tersebut.

Dari hasil analisa kinerja yang penulis lakukan baik secara financial,
kualitas produk, kualitas jasa, kepuasan konsumen, dan kepuasan staff
dapat disimpulkan bahwa saat ini performance yang dihasilkan oleh
Toko Roti Sweet Flour sudah baik hanya saja saat ini Toko Roti Sweet
Flour belum memiliki laporan keuangan yang terstruktur. Pada analisa
keuangan terlihat bahwa Toko Roti Sweet Flour mengalami
peningkatan laba di tahun 2017 dan 2018. Performance yang baik
terbukti dari hasil analisa kinerja lainnya yaitu dari segi kualitas produk,
produk yang di jual oleh Toko Roti Sweet Flour memiliki cita rasa dan
tampilan yang memuaskan. Dari segi kualitas jasa Toko Roti Sweet
Flour sudah baik terbukti dari cepat dan tanggap dalam merespon
komplain dan masukan dari konsumen. Dari segi kepuasan konsumen,
terbukti dari hasil survey yang telah dilakukan kepada konsumen,
bahwa selama ini konsumen sudah merasa puas dengan performance
yang diberikan oleh Toko Roti Sweet Flour. Konsumen yang puas akan
menjadi loyal terhadap Toko Roti Sweet Flour. Selain itu saat ini staff

Toko Roti Sweet Flour sudah merasa puas dikarenakan faktor dari
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lingkungan kerja, pemilik, rekan kerja, fasilitas yang menunjang dan

kompensasi yang diberikan oleh Toko Roti Sweet Flour.

Dari hasil analisa yang dilakukan pada perencanaan suksesi Toko Roti
Sweet Flour dapat disimpulkan bahwa saat ini perencanaan suksesi
sudah dibuat tetapi masih memerlukan evaluasi. Berdasarkan analisa
terhadap delapan tahapan, saat ini enam dari delapan tahapan sudah
dilaksanakan yaitu: pertama membuat perencanaan lebih awal dengan
memilih calon suksesor, kedua mendorong kerjasama antar generasi
terbukti dari pemilik yang menjadi pelatih atau mentor untuk calon
suksesor. Pada tahap ini komunikasi antar individu harus dibangun
dengan baik agar tidak menjadikan konflik, ketiga melibatkan keluarga
dan rekan kerja pada tahapan ini pemilik berkonsultasi bersama istri dan
keluarga untuk memilih suksesor selain itu terdapat juga pertemuan
keluarga sebagai sarana sharing tentang pengalaman, keempat
mengambil keuntungan dari bantuan luar pada tahap ini pemilik
menggunakan jasa konsultan pajak untuk mengurus perpajakan dari
Toko Roti Sweet Flour, kelima adalah membangun suatu proses
pelatihan yaitu pelatihan bagi calon suksesor terhadap kelima bidang.
Saat ini calon suksesor sedang melakukan pelatihan pada bidang
produksi dan pemasaran. Pelatihan terhadap suksesor ini harus
dijalankan secara konsisten agar suksesor siap saat proses suksesi
berlangsung, dan yang terakhir adalah perencanaan untuk pensiun yang
sudah dipikirkan oleh pemilik vyaitu dengan mempercayakan
operasional Toko Roti Sweet Flour kepada calon suksesor. Selain itu,
terdapat dua tahapan yang saat ini belum dilakukan oleh pemilik yaitu:
pertama adalah membuat perencanaan secara tertulis dan melakukan

pensiun secara tepat waktu dan tegas.
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5.2

Saran

Setelah diambil kesimpulan dari penelitian yang penulis lakukan,

maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut:

Toko Roti Sweet Flour perlu membuat laporan keuangan yang
lengkap dan terstruktur yaitu laporan laba rugi, laporan perubahan
modal, neraca, laporan arus kas dan catatan laporan keuangan. Hal
tersebut perlu dilakukan agar saat proses suksesi berlangsung calon
suksesor dapat mengetahui lebih jelas tentang kinerja keuangan
Toko Roti Sweet Flour. Selain itu laporan keuangan tersebut dapat
dijadikan acuan kinerja oleh calon suksesor agar dapat menjalankan

perusahaan dengan lebih optimal.

Untuk keenam tahapan perencanaan suksesi yang sudah dijalankan
oleh Toko Roti Sweet Flour sebaiknya dioptimalkan dengan
memperhatikan aspek kinerja yang sudah dijalankan dan elemen dari
perencanaan suksesi yaitu persiapan penerus, hubungan antara
anggota keluarga dan individu dalam perusahaan, dan kegiatan
perencanaan dan pengendalian. Hal tersebut bertujuan agar
perencanaan suksesi dapat berlangsung sesuai dengan waktu yang
sudah direncanakan. Keenam tahapan tersebut yaitu merencanakan
tahapan suksesi lebih awal, mendorong kerjasama antar generasi,
melibatkan keluarga dan rekan kerja, mengambil keuntungan dari
bantuan luar, membangun suatu proses pelatihan dan membuat

rencana pensiun.

Toko Roti Sweet Flour sebaiknya melakukan tahapan yang belum
dilakukan dalam perencanaan proses suksesi. Tahapan tersebut
adalah membuat rencana suksesi secara tertulis dan melakukan
pensiun secara tepat waktu dan tegas. Tahapan membuat rencana
suksesi secara tertulis perlu dilakukan dari sekarang yaitu dengan
membuat surat kontrak kerja untuk suksesor dan juga surat

perjanjian pembagian hasil jika suksesor sudah menjabat sebagai
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manajer Toko Roti Sweet Flour. Hal tersebut perlu dilakukan agar
proses perencanaan suksesi dapat berjalan dengan baik dan dapat
terjadi sesuai dengan rencana tertulis yang dijadikan sebagali
pedoman. Sedangkan untuk tahapan melakukan pensiun secara tepat
waktu dilakukan saat pemilik benar-benar sudah siap untuk melepas
operasional Toko Roti Sweet Flour kepada suksesor. Pemilik juga
harus memiliki komitmen dan kepercayaan kepada suksesor agar

tidak terjadi konflik antar keluarga.
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